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KATA PENGANTAR 

 

 Puji dan syukur penulis panjatkan pada hadirat Tuhan Yesus Kristus, karena 

berkat dan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tulisan usulan 

penelitian yang berjudul: “PERAN DAN  KEWENANGAN NOTARIS DALAM 

MEMBUAT PERJANJIAN TERKAIT PENGALIHAN KUASA HAK CIPTA 

PENCIPTA KEPADA LEMBAGA MANAJEMEN KOLEKTIF MENURUT HUKUM 

POSITIF INDONESIA.” 

 Penulisan ini memaparkan pentingnya peranan notaris dalam membuat 

perjanjian pengalihan kuasa hak cipta kepada Lembaga Manajemen Kolektif yang 

dimana sebagai perwakilan dari Pencipta untuk mengelolah Hak ekonomi yang 

berupa royalti. 

Penulisan tesis ini disusun sebagai salah satu syarat untuk penulisan tugas 

ahkir dalam memenuhi persyaratan program Magister Kenotariatan Fakultas Hukum 

Tarumanagara. Dalam penulisan ini tidak sedikit penulis menghadapi kesulitan serta 

hambatan-hambatan baik teknis maupun non teknis. Namun atas ijin Tuhan Yesus 

Kristus, juga berkat usaha, doa, semangat, bantuan, bimbingan serta dukungan yang 

penulis terima baik secara langsung maupun tidak langsung dari berbagai pihak, 

ahkirnya Penulisan usulan penelitian ini dapat diselesaikan. 

Terwujudnya penulisan usulan penelitian ini tidak lepas dari bantuan dan 

dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini perkenankanlah 
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penulis mengucapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para pihak 

yang mendukung : 

1. Yang Terhormat, Prof. Dr. Mella Ismelina F. R, S.H., M.Hum. selaku pembimbing 

dalam penulisan ini  sehingga penulisan dapat menyelesaikan dengan baik. 

2. Mamah Lianawati dan (Alm) Papah Edy Effendy orang tua penulis yang telah 

memberikan doa dan dukungan bagi penulis hingga akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan usulan Tesis ini. 

3. Koko Yudi Gianto, Cici Dewi Setiawati, Koko Budi Mulya, Cici Monita, 

Koko Mario dan Tante Lusia Lisnawati (au Acu) yang sudah mendukung dan 

mendoakan penulis dalam Tesis ini. 

4. Mamih Purnajana dan Papih Timothy Harjanto Zacharias orang tua kedua dari 

penulis yang sudah mendukung dan mendoakan penulis dalam penelitian ini. 

5. Sahabat-sahabat sewaktu di SMA Santa Maria 1 Cirebon: Putri, Yolanda, 

Cinthya, Ajeng, Gyshella,  Jesica, dan Dewi terima kasih atas dukungan dan 

doa yang diberikan kepada penulis 

6. Teman-teman kuliah Meike Puspa Ningrum, Hendri candra, fx. Renaldi Inggil 

Pangestuti Saget dan lainnya, yang telah memberikan dukungan moral hingga 

penulis menyelesaikan Tesis ini; 

7. Yang terhormat Dian Narwastuty, S.H., M.Kn, yang telah membantu penulis 

dalam pembuatan Tesis ini yang telah banyak memberikan pengetahuan dan 

berbagai ilmu serta wawasan selama penulis melakukan penulisan. 
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Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada seluruh 

pihak yang telah membantu penulis pada penulisan Tesis ini, Semoga kebaikan yang 

telah diberikan dibalas setimpal oleh Tuhan Yang Maha Esa, dan semoga Penulisan 

Tesis ini dapat memberikan manfaat yang berarti bagi pembaca. Akhir kata, penulis 

berharap semoga Penulisan Tesis ini dapat berguna dimasa yang akan datang. 

  Jakarta, 09 Juni 2020 

 

 

     Silvia 
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PERAN DAN  KEWENANGAN NOTARIS DALAM MEMBUAT 

PERJANJIAN TERKAIT PENGALIHAN KUASA HAK CIPTA PENCIPTA 

KEPADA LEMBAGA MANAJEMEN KOLEKTIF MENURUT HUKUM 

POSITIF INDONESIA 

ABSTRAK 

Perkembangan kreativitas masyarakat Indonesia memunculkan karya-karya 

baru, sehingga dapat memajukan karya cipta di Indonesia. Pencipta memiliki hak atas 

karya ciptanya; yaitu hak moral dan hak ekonomi yang berupa royalti. Sebuah 

Lembaga Manajemen Kolektif (LMK) adalah lembaga pemungutan royalti yang telah 

menerima kuasa dari para pemegang hak dalam hal mengumpulkan royalti-royalti. 

Oleh karena itu perlu adanya perjanjian pengalihan kuasa Hak Cipta Pencipta kepada 

LMK dengan adanya peranan dari notaris dalam membuat perjanjian tersebut.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif yang mengkaji 

peran dan kewenangan notaris dikaji dengan menggunakan pendekatan asas-asas 

hukum/ajaran/doktrin hukum yang mengacu pada pendapat para ahli HKI. Data yang 

digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa bahan baku 

primer. Bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan studi pustaka dan wawancara. Analisis data dilakukan secara 

analisis kualitatif.  

Hasil penelitian menyatakan pengaturan peralihan kuasa Hak Cipta pencipta 

kepada Lembaga manajemen kolektif, dilakukannya perjanjian yang dibuat untuk 

mewakilkan pencipta dalam hal mengelola hak ekonomi yang disebut royalti. Adanya 

peranan dan kewenangan notaris dalam membuat perjanjian sesuai dalam Pasal 15 

Undang-Undang Jabatan Notaris telah menyebutkan bahwa notaris memiliki 

wewenang untuk membuat akta otentik mengenai semua perbuatan, perjanjian, dan 

penetapan yang diharuskan oleh peraturan perundang-undangan dan/atau yang 

dikehendaki oleh yang berkepentingan untuk dinyatakan dalam akta otentik, dapat 

memberikan perlindungan hukum. Adanya peranan notaris dapat memberikan 

kepastian dan perlindungan hukum dikemudian hari agar tidak terjadinya sengketa, 

apabila terjadinya sengketa akta otentik dapat dijadikan pembuktian sempurna dalam 

penyelesaian sengketa. Dalam penulisan ini menguraikan Bagaimana pengaturan 

pengalihan kuasa Hak Cipta pencipta kepada LMK menurut hukum positif? Dan 

Bagaimana peran dan kewenangan notaris dalam membuat perjanjian Lembaga 

Manajemen Kolektif (LMK) dengan pengalihan kuasa pencipta kepada Lembaga 

Manajemen Kolektif (LMK)? 

 

Kata Kunci: Peran Notaris, Kewenangan  dan Pengalihan Kuasa. 



 


